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Undana—undana Nomor 8  Tahun 1981 tentana Mukum
Acara Pidana (Lembaran Neaara Republik Indonesis

Tahun 1981 Nomor 76. Tambahan Lembaran Neadara

Republik Indonesia Nomor 3209):

Undana~undana Nomor 25 Tahun 1992 tentang
Kesghatan (Lembaran Negara Republik Indonesisa
Tahun 1992 Nomor 100. Tambahan Lembaran Nedara
Republik Indonesia Nomor 3495):

Undang-~undana Nomor 18 Tahun 1997 tentana Pajak
Daerah dan Retribusi Daserah (Lembaran Neasra
Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 41. Tambahan
Lembaran Neaara Republik Indonesia Nomor IEDZ ) ;

&

Undang-~undana Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Nedaara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor &0. Tambahan Lembaran
Neasra Republik Indonesia Nomor 38Z9 ) -

Undana~undanga Nomor 25 Tahun 1999 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah (Lembaran Neagara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 72, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3848) :

Undana-undana Nomor 43 Tahun 1999 tentang
Ferubahan atas Undang-undang Nommor 8 Tahun 1974
tentana Pokok-pokaok Kepedawalan (Lembaran Negars
Repbublik Indonesia Tahun 1999 Nomor 169. Tambahan
Lembaran Neasrs Republik Indonesia Nomor 3890):

Undana~-undana Nomar 54 Tahun 1999 tentandg
Pembentukan Kabupaten Sarolanaun. Kabupaten Tebo .
Kabupaten Muaro Jambi dan Kabupsten Taniung
Jabuna Timur (Lembaran Nedara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomar 182, Tambahan Lembaran Negars
Republik Indonesia Nomor 290=:

Paraturar Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 tentang
Pelaksanaan Hukum Acara Pidana (Lembaran Madars
Republik Indonesis Tahun 1983 Nomor 36 . Tambahan
Lembaran Nedars Republik Indonesis Nomor 3258):-

LSS S

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1997 tentang
Penverahan Sebadian Urusan Pemerintah dalam
Bidanu Kesehatan kepada Daerah {(Lembaran Neogars
Republlik Indonesia Tahun 1987 Nomor 9. Tambahan
Lembaran Negars Republik Indonesis Nomor 3347):

13. Persturan






o

1%Z. Poraturan Pemgrintah Nomor 20 Tahun 1997 tentang
Retribusi Daerah (Lembaran Nedars Republik
Indonesia Tahun 1997 Nomor 55. Tambahan Lembaran

Neaara Republik Indonesia Nomor 3692):

14. Keputusan Presiden RI Nomor 44 Tahun 1999 tentand
Tekhnis Penvusunan Peraturan Parundang-~undanaan
dan  bentuk Rancanaan Undana~-undand. Rancanaan
Peraturan Pemerintah dan Rancanaan Keputusan
Presiden (Lembaran. Neaara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 70):

15. Ksputusan Bersama Menteri Kesehatan dan Menteril
Dalam Neaerl Nomor 48/ /Mankas /SKB/I1/1998 dan
Nomor 10 Tahun 1988 tentana Petuniuk Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1987 tentana
Panverahan Sebaglan Urusal Pemerintahan  dalam
Bidana Kesehatan kepada Daerah:

16. Keputusan Menteri Dalam Negsril MNomor 174 Tahun
1997 tentang Pesdoman Tuta Cara pemunautan
Retribusi Daerah:

17. Keputusan Menteri Dal
1997 tentang Tata C
Retribusi Daerah:

am Negeri Nomor 175 Tahun
ara Paemeriksasan dibidang

18. Keputusan Menteri Dalam Neagerl Nomor 1192 Tahun
1998 tentana ruana linakup dan denis-~ienis
Retribusi Daerah Tinakat I dan Daerah Tinakat IT1:

19. Keputusan Menteri Dalam Neaeri Nomor 147 Tahun
1998 tentana Xomponen Tarif Retribusi.

Dengan Persetuijuan

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN DAERAH
TINGKAT II SAROLANGUN BANGKO

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN  DAERAH KABUPATEN  MERANGIN TENTANG ;
RETRIBUSI PELAYANAN  KESEHATAN.
BAB I >

KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan Daerah ini. vana dimaksud dengan:

a. Kabupaten adalah Kabupaten Merangin.

b. Pemerintah
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Pemerintah  adalah Demerintah Kabupaten Maranain

BRupati adalah Bupatl Meranalin:

Dinas Kesaghatan adalah Dinas Kesshatan Labupaten
Meranaln.

h Sa l)i Umum adalah Rumah Sakit Umum

Direktur Rumah Sakit Umum Ranako adalah Kepala
rumah Sakit Umum.

Dinas Pendapatan adalah Dinas Pendapatan
Kabupaten Meranaln.

Tarif adalah Biava atas Jiasa pelavanan Kesehatan
di Puskesmas/Balail Pencgobatan. Puskesmas
Kelilina. dan Rumah Sakit Umum vana dibsbankan
kepada masvarakat sebagai imbalan Jjasa pglavanan
kesshatan vana diterimanva.

pelavanan kesehatan adalah pe lavanan rawat dalan.
ramwat inap. pelavanan Gawatl Darurat. pelayan 1CU.
tindakan medis operatif. tindakan Fi!ﬂldﬂw medis
dan pelavanan lain-laln vana dilakukan di
puskemas/Balai Penagobatan. Puskemas keliling dan
oumah Sakit  Umum  Kabupaten denaan menaaunakan

pasilitas vana tersedia.

nawat jalan adalah pelavanan vandg dlbﬂrlka alah
puskemas . Puskemas pembantu. Puskesmas keliling
dan Rumah Sakit Umum. terhadap seseorand dalam
ranagks pencedganar. ancabatan. penvembuhan dan

rehabllitasl penvakitnva tanpa mendainap.
Rawat Inap ada. avanan upava kesehatan vand
dibarikan olenh P Sk@mad dan Rumah Sakit Umum
Kabupaten. -erhadap ses8orana  vand telah
menvatakan kesediaan untuk dirawat.

g

elavanan Gawat Daruratbt adalah pelavanan ubava
keschatan vana diberikan oleh Rumah Sakit Umum
Kabupaten terhadap sessorand 41 unlit aawat

darurat cdalam ranaka menagatasi masalah
kesghatannya

Intensive Care Unit adalah perawatan khusus untuk
penaobatan / penvembuhan penvakit secara inten-
31T .

Tindakan medis operatif adalal tindakan pglavanan
sembedahan/opsrasi vana diberikan oleh Rumah
ﬂKl Umum terhadapn sesgorand vang telah
menvatakan kesediaannva untuk menialani tindakan
medis operatif dalam ranaka penceaahan dan
penvembuhan penvakitnva.
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Tindakan penuniana medis ad@lah tindakan/
pelavanan vana diberikan Rumah akit Ui
terhadap seseorana dalam ranak' ‘eturi ne
tegaknva diaanosa penvakit.

Jasa pelavanan Rumah Sakit Umum adalsh uana/iass
1 diterims Rumah Sakit  Umum ab gail Imbalan

/Q
atas pemaksian pasilitas Rumah S b1 Umum dari
s@seoranag dalam ranagka mﬂmvh"olzn pelavanan

Y
kesshatan.

dalah uang atau iasa vana diterima
iaas  Rumah  Sakit Umum sebagal imbalan
2lavanan vana diberikannvas terhadap
vanag memperoleh pelavanan kesehatan di

Akomodasi adalah penggunaan pasilitas rusndan
rawat nainap dengan atau tan anan di1 Rumah
Sakit Umum.

o
=
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Bahan dan alat pakai habis adalah obatan—~abatan.
bahan kimia. bahan~bahan radiolaoi. alat~alat
& lain vana digunakan secara lanasuna dan
tidak dapat divakai ulana untuk pelavanan
as

Perawat HGenaza adalah kegiatan rawat Jenazah
tanpa bahan kimia wvang dilakukan olsh petugas
mumah iault Umum untuk kepentingan pemakaman

Konservasi Jenazah adalah perawatan dan
pengawetan Jenazah dengan memakai bahan-bahan
kimia vana dilakukan oleh petugas Rumah Sakit
Umum bukan untuk proses peradilan.

Care Ambulan Unit Service adalah pelavan vandg
diberikan oleh Rumah Sakit Umum terhadap

seseoranda dengan menadgunakan silitas mobil
ambulan dan pasilitas Medis vana terdapat
didalamnva.

Peniaminan adalah orana atau badan hukum sebagai
penangauna biasva pelavanan upava kesehatan dari
BESBOrang vand meniadl tangaaunadannva .

asa konsultasi Medik Spesialis adalah uang atau

asa vana diterima oleh dokter spesialis Rumah

Sakit Umum sebagaili imbalan atas pelavanan
n

konsultasi Medis Spesialis vana diberikan pada
s@seorana  vana memperoleh pelavan keseshatan di
Rumah Sakit Umum.

v. Tindakan .............
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Tindakan Medik tidak terencana ( CITO ) adalah

ndakan Medik vang memarlukan pgnanaanan daengan
ara vana ditstapkan oleh Dokter berdasarkan

tas adalah Kas Pemerintah Kabupaten Meras anglineg
31 vang diberi tugas

! i Daerah sesusl denaan
seraturan perundana-undandaan Dasrah wvang

Badan adalah suatu bentuk badan usana
VAT meliputi Qerﬁm“dan terbatas. persaroan
romanditer. perseroan lainnva. Badan usaha lﬁ
negara atau daerah denuan Tama  dan b ntuk

apaoun. persekutuan. perkumpulan. firma. kon
koperasi. vavasan atau oraanisasi vana s@ie
lembada . dana pensiun. bentuk usaha tetap s

hantuk badan usaha lainnva.

Ralavanan Kesshatan adalah seqala
kegiatan pelavanan kesehatan vand dibsrikan
kepads smaseorang dalam ranaka obse S PVAs .
disonosis. meﬁaobataﬁ atau pelavanan kesehatan
lainnvya.

Pelavanan Rawat Jalan adalah pelavanan
kepada pasien untuk observas i, disgnosis
penaobatan. rehabilitasi medik dan pelavanan

:esshatan lainnya tanpa tinaqal g1 rawat inap:

Ll

=

n oelavanan kespada

.

pelavanan Rawat Inap adala

. untuk observasi. diaanosis. pengobatan.
rehabilitasi medik dan pelavanan kesehatan
1sinnva dendan menempatl tempat tidur:

Pelavanan Rawat Darurat adalah pelavanan
kesshatan tinagkat lanjutan vana harus diberikan
secepatnva untuk menceaah/menanaaulanal resiko
kematian atau cacatb:

fRumah Sakit Umum Kabupaten vana selanjutnva
dapat disingkat RSUK adalah Rumah Sakit Umum
Kabupaten Meranain:

Pusat Kesehatan Mas wvarakat vang

dapat disinakat Puskesmas adalah Ins
vang mempunyai Lkunijunaan rawat Jalan dan atau

s@]1 3 t
tansi Dasrah

at 1nap:

puskesmas Kelilina adalah palavanan kessha-
tan oleh Puskesmas dendgan me emperaunakan kenda
aan roda 4 (empat). kendaraan roda 2 (dua) atau
transportasi lainnva di lokasi vana Jjauh dari
sarana pelavanan yvana ada:
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Retribusi Jasa Umuim adalah retribusi atas
jasa vana disediakan atau dib@rikan oleh
Pemerintah Dasrah untuk tuiuan kepent

manfaatan umum vana dinikmatil oleh orand
o ibadl atau badan:

ey

netribusi Pelavanan Keseshatan vand @@1'niutnva
dapat disebut retribusi adA]uh pambavaran atas
paglavanan kesshatan di skesm :/ alai
penaobatan. Puskesmas Kelilina. Rumah Sakit Umum
Daerah. tidak termasuk pelavanan pendattaran:

Waiib rﬁtllbLg adalah orang pribadi atau
iran perundana-undanaan

tu
“mtr1buﬁﬂ dlwaiibkan untuk melakukan pasmbavaran

retribusi :
Surat Pendaftaran Obiek Retribusi Daerah.

vana selaniutnya dapat disinakat SPJORD. adalah
surat vana digunakan oleh Waiib Retribusi untuk
melaporkaan data obisk retribusi dan Waiib
Retribugi sebaaai dasar penahitunaan dan
pembavaran rabr ibusi vana terutana menurut
““atu an perundang~undandan retribusi Daerah:

)

Surat Ketetapan Retribusi Daaral. VAN
Sﬂluﬂwutnva dapat disinakat QKRD adalah surat
ceputusan vandg menentukan ovesarnya Jumlah
stribusi vang terutanal

=

T

Surat “stetapan Retribusi Daerah Kurand

Bavar Tambahan. vana aslanjutnva dapat disinaksa
SK QWKBT sdalah surat keputusan vanQ ﬂ“ﬂdﬁLURSF
ta ﬂbahun atas jumlah retribusi vana te @lah

Surat Ketetapan Ratribusi Dasrah Lebih
Bavar. yana selaniutnvya dapat disinakat SKRDLE
adalah surat keputusan vana menentukan Jumlah
elebihan pembavaran retribusi karena Jumlah

kredit retribusi lebih besar dari pada
ibusi vana terutand stau tidak seharusnva

surat Taaihan Retribusi Daerah . and
sslanjutnya dapat disinakat STRD. adalah ~at

5
untuk melakukan tagihan ¢ atribusi dan atau
sanksl administrasi bsrupa bunaa atau denda:

rtusan Kebaratan adalah surat
as kebasratan terhadap SKRD atau
vand diversamakan. SYRDKBT dan

diasjukan oleh Wajib Retr ibusi:

Pemeriksa8an . .. .ox -

B .
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85 . Pemeriksaan adalah sgranakalan kegiatan
untuk mencari. menaumpulkan. dan mengolah data
atau ketsrangan lainnva dalam randgka pendawasan
kepatuhan pemenuhan kewaliiban retribusi
berdasarkan peraturan perundana-undanaan
ratribusi Dasrah:

tt. Penvidikan Tindak Pidana di bidana

retribusi da@rah adalah =merangkaian tind:
VAN di akukan oleh Penvidik Pedgawal Neqarl
Sipil vana =elaniutnya di sebut Penyvidik. untuk
mencari serta mengumpulkan bukti vana dendgan
Lukti itu membuat teranag tindak pidana di bidana
retribusi dasrah vanag terijadi serta menemukan

tersanaka.
BAB I1I

NAMA. OBJEK DAN SUBJEK RETRIBUSI

atan dipunaut
anan kesesha-

Denqan Nana
retribusi sebe o)
tan dl Puskesmas/Bals
ina dan Rumah Sakit Umum KduUDthﬁ.

stribusi adalah pelavanan kesehatan vana

3 . dan

b. ! s Keliling

e 1quﬂdr 41 Rumah  Sakit  Umum
Kabugatmn~

d. Pemeriksaan Laboratorium di.Dinas Kesehatan

Kabupaten Meranain.
Passl 4
subiek Retribusi adalah orang oribadi atau badan
VA mendapatkan pelavanan kesehatan di

puskesmas . Pustu. Bidan Desa. Puskesmas Keliling dan
atau Rumah Sakit Umum Kabupaten.

BAR LTIl s owu e -



BAB III

GOLONGAN RETRIBUSI

Daas l 5

o St Y

=1 Pelavanan Kesshatan digolonagkan =sebagal
Retribusi Jasa YUmum.

BAB IV

CARA MENGUKUR TINGKAT PENGGUNAAN JASA

_,_
~
Oy
o |

Tinakat pengaunaan Jasa dihituna berdasar
frekuensl pelavanan kasahatan.

0
b5

BAB V

PRINSIP DALAM PENETAPAN RETRIBUSI

cosrasional. dan pem
cenyelenaaaraan melava
mem riimbangkan kemampuan

BaB VI

KETENTUAN PELAYANAN

Pasal 8

s i Jasa Umum bagi Peserta ASKES
denaan

oy
s

oelavanan Ysashatan s@sual
pembiavaan Asuransi Yeaghatan Yanda

(2} Bazaai Peserta psmedand KS {(Kartu sehat]) .
1E

Pemeriksaan KIA. penyvakil menular dan
pemer laboratorium vand sifatnva

merupakan prodiram kesehatan diberikan pelavanan
kesehatan secara cuma=cums .

(3) Badil m@l?iar dapat diberikan di Puskasmas b8
n kesshatan sS8Cara Cuma~Cuma hardasarkan
K@te ~gnaan vyand Kaepala

i
sekolah denaan membana




BAB VII

STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF RETRIBUSI

Pasal

9

(1) Atas jasa pelavanan kesehatan vanda diberikan di

Puskesmas. Puskesmas

Balai Pengobatan.

Rumah

Pambantu. Bidan Desa.

Sakit Umum KXabupaten

dan Pawviliun dikenakan retribusi.

(?2) Besarnva retripusi

sebagaimana

avat (1) Pasal ini.

sebaaal berikut

dimaksud pada

ditetapkan dalam tabel

PELAYANAN YANG DILAKUKAN DIPUSKESMQS/PUSKESMAS PEMBANTU
/BIDAN DESA/BALAI PENCOBATAN.

NO. MACAM KEGIATAN BESARNYA KETERANGAN
1 2 5 4
A. KARCIS PENDAFTARAN. .. .. oo v Rp. 1.000.~|8atu kall kuniuna~
an.’
B. PEMERIKSAAN KESEHATAN OLEH
DOKTER { SURAT KETERANGAN
KESEHATAN /KIR DOKTER ).
"""" Umum 7 PNB. ...t vevwne-ew--iRP. 4.000 .-
w PBlBIAr . . e w i m e wawksu Q. 2.000.*
C. BIAYA PERSALINAN DI PUSKES~
MAS
~Parsalinan biasa/Normal....{Rp. 75.000.~
~Parsalinan Sulit/Phatoloals Rp.100.000.
~Persalinan Operasi sedand
(CUreLBAE) v v v v v v v e e wmwnwns Rp.100.000.
D. BIAYA RAWAT INAP DI PUSKES~
MAS PER MARI . .. v v i o v w e s Rp. 5.000.
E. TARIF RAWaAT INAP BAYI BARU
LAMIR DIKENAKAN 50% DARI
TARIF RAWAT 1IBU.
E. JASA VISIT/KONSULTASTI PER- Rp. (s e e
HART .
G. BIAYA MAKAN PASIEN RAWAT ) )
INAP RPER MARI . .. v o v v vnmm s Rp. 10.000.~|~Makan Padl. Siang
dan Sore.

OPERASI
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5 |
H. OPERAST
3. Operasl Kecil....... i ans tRD. 20.000 .~
b. Luka Jahit 1 ~ 5 . ....... Rp. 15.000.~
Luka Jahit & - 10........1Rp. 20.000.~

G0

LABORATORIUM PENUNIANG

2

{99

LABORATORIUM PEMERIKSAAN AIR

o

o o

b

@ a0

EMGOBATAN GIGT (TINDAKAN)
Penambalan alal sementara
Penambalan giaili tetap.
Pencabutan gigl biasa. ..
Pancabutan gigl sulit....
Pengobatan urat svaraf 1

f.

PELAYANAN JANAZAM

VISUM ET REVERTUM

A .
b.
()

Luka Jahit dan seterusnva
setiap Ranae (antara 5
jahitan.

SHAdEPFRaNa s sz e w e
Sedand. . v i v o

Pemeriksaan Kimiawl Air

minum.

~ lengkap bagl perusahaan
saderhana baal Perusaha

B I

@
QD
8]

bagl Perorangan
bagi Perorang

O
SR
oW
G o

O =Y
=)
o

x

pete
53

Pemeriksaan bakteriologl
Air Minum.
- Untuk Perusahaan..... L

- Untuk PRPerssorangan.....

kali kuniunoat
Tindakan~tindakan lainnva
~Pambersihan karana gial
~Panvinaran sullox.......
~Pambedahan gigl terpsn &
“Apaeleocctomy ... ... ... L
~Pamasangan dlal palsu

i. alveolektomi dan
sisi manibula.

n abses dan peri

Perawatan ..... L

Visum luatr korban mati...
Visum dalam korban mati..
Yisum luka korban hidup..

Rp.

Ro.

Rp.

Ro
R

R
R

Ro.

Re

R,
Rp.
Rp.
Rp.

il s i 5]
o e e

< 200,
w1 20,

®

P N ~d W

O WS U b n

)

20

« 100
i

10.
15.

L0000 -

S GO0k

PEOLOLORES

000, ~
000 .~

QUG
o000 |~

L QOO =

.000 -
L0000

.000 . ~
.500 .-
.000 , -
.000.
.000. -

]

§

3
A

T

t

i

[N T s B
2
2

L0006 -
.Q00 , ~
000 .+
.000.

6]
-
2

H

gigi.
gigi.
agigi.
gici .
agigi.

L0000 .~ Per gigil.

000 [~

L0001,

LOOO, =
000~
[elelo "

PERTOLONGAN

............
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PERTOLONGAN PERTAMA PADA KE-—
CELAKAAN
a. Tindakan Besar........... Rp. 35.000.,
b. Tindakan Khusus.......... Rp. 30.000.~
c. Tindakan Sedana.......... Rp. 15.000,~
PELAYANAN MOBIL UNIT.
a.Dalam Kota Kabupaten/Keca-|Rp. 15.000.,~
matan.
b.Luar Kota Kabupaten/KecamalRp. 25.000.,~
tan.
C.lLuar kota Kabupaten/Kecama|Rp. Z0.000,~
tan/luar kabupaten.
d.Luar kota Kabupaten/Kecama|Rp. 50.000.~
tan/luar propinsi.
e.Untuk point b.c dan d dia~-
tas dikenakan biava tamba-
han sbb:
~Daarah Sanaat terpencil Dihituna PP,
Re. 1.500.~/Xm. Rp. 1.500,~
-Daerah terpencil Dihitung PP,
Rp. 1.000.,~/Km Rp. 1,000 -
~Daerah biasa Rp.700.-/Km |[Rp. 700.~[Dihitung PP.
PEMAKATIAN OKSIGEN
a. Pertabung atau Rp. 50.~/ |Rp. 75.000.~
Menit/Liter.
PENERBITAN SURAT REKOMENDASI
KESEMATAN PELENGKAP PERIZI -
NAN .
1.Usaha~usaha kepariwisataan
a.Taman Rekreasi.......... Rp.100.000.,~
b.Klab malam. diskotik danl|Rp.150.000.~
Bar.
c.Panti mandi uvap......... Rp.250.000 .~
d.Hotel berbintana. melati|Rp.250.000.~
pondok wisata.
e.Cottaae. . .........0uoono... Rp.150.000.,~
f.Perkemahan wisata....... Rp.250.000,~
a.Kawasan pariwisata...... Rp.250.000 ., ~
h.Restoran/Rumah makan....|Rp.100.000.~
i.Jasa boga. . ..o, Rp. 50.000 .~
i.Pusat seni dan pameran..|Rp. 50.000.~
k.Taman satwa dan pentas..|Rp.150.000.~

]

USaha . v i e e e ie e




Jot

Y

o)

A

3

2 Usaha~usaha Industri

a.Industri makanan dan
minuman.

b.Industri pestisida......

c.industri lainnva..... L

3. Usaha Perdsgangan :

a. Pusat Perbeslanisan ....

REKOMENDAST MEMPEROLEH
PENGANASAN L
MASA BERLAKU 6
1.Ussha

}(".QI—\ i J
ATK SEHAT DENGAHN
(ENAM) BULAN.

Kepariwlisataan

A R

.Taman R

a3 skreasi o
b.Klab malam. dis lole %Qn
Bar .
c.Hotel berbintang........
d.Motel Melati........o....
@, Pondok Wisata .. «we.swoww
CL.COEEBUE . o vk w wwx wEwE w s
f.Perkemahan Wisata.......
g.Xawasan pariwisata. ... ..
h.Restoran/Rumah makan. ...
1. 088 D008 « v ot s s
j.Pusat senl dan pameran. .
k.Pantli mandl USD. ..«

k.Taman satwa dan

P

-AU..)c.ihu" 185 hOs Iﬂ\’*u Cfl N

a.Industri makanan dan
minuman.
b.Industri 3@‘51¢ida ......

c.Industri la

(o

Usaha Perdagandgan

rbelanisan . ...

RD,

Re.
Rp.

Ro.

Rp. 150,000+

LR t_ﬂ

50.
SC.,

OO

00.
Q0

Rp.150.000.~

50000, =
50 .000 .~
50.000 .~
50.000.

59 Q00
50.000 .~
50.000.

50.000 .~

50.000 .-

50,000~
50.000, ~

50,000

8.

PELAYANAN
PAVILIYUN.

YANG DILAKUKAN DI

RUMAHM

SAKIT UMUM DAERAH

DAaN

NO.

MACAM KEG

BESARNYA

KETERANGAN

harian tanpa Surat ruiuk-

B

1 2 3 4
200 FAWAT JalAN
a. Biava Pendaftaran/karcis [Rp. 2.000,.

b. Biava
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1 2 3 4
b. Biava Pendaftran/karcis Rp. 1.500.~
harian dengan surat ruju-
kan.
c. Biava rawat jalan tanpa Rp. 2.000.-
rujukan.
d. Biava rawat jalan denaan |Rp. 3.000.~
tindakan.
e. Penguiian Kesshatan
= UM UM wruweennnoannnss Rp. 4.000.~|Ditambah dengan
~ PElATAr . s e e Rp. 2.000.~ibiava pemeriksaan
= PN S, i s s e e Rp. 4.000.-~|penuniang sesual
- Ganeral Chek Up........ Rp. 4.000.~|dengan tarif retri
busi.
IT.[UNIT GAWAT DARURAT
a.Biava pendaftaran karcis Rp. &.000.~
denaan ruijukan.
b.Biava pendaftaran karcis Rp. 7.500.~
tanpa ruijukan.
c.Tindakan kecil.......ouu.. Rp. 7.500.-
d.Tindakan Sedand. ... cveouueu Rp. 15.000.-
a.Tindakan b8sar......c..uvuu. Rp. 37.500.~
f.Biava konsultasi dokter Rp. 10.000.-
spesialis.
IIT.1GIGI DAN MULUT
a. Penambalan aiqi sementara|Rp. 5.000.-|Per aiqi.
b. Penambalan giqi tetap....|Rp. 7.500.~|Per gigi.
. Pencabutan aiai biasa....|Rp. 3.000.-|Per aiai.
d. Pencabutan aiai sulit....|Rp. 10.000.~|Per aiqai.
a. Penaobatan urat svaraf 1 |Rp. 5.000.~-|Per gigi.
kall kuniunaan.
f. Tindakan-tindakan lainnva
~Pambersihan karana aigi (Rp. 5.000.-
~Panyinaran sullox....... Rp. 2.000.-|Per giai.
~Pembedahan aiai terpen &{Rp. 5.000.~
~APelE0ChOMY . v v v e wwe o on Rp. 1i5.000.~
~Pamasandan aial palsu Rp. 25.000.~|Per aigi.
~inciei. alveolektomi dan|{Rp. 10.000.-
resposisi manibula.
~Parawatan abses dan peri{Rp. 3.000.-
odontitis.
IV. | RAKWAT INAP
a. K8las III....cucevenoaunn Ro. 15.000.~|per-Hari(1x24 ijam)
b. Kelas II.....cccouwumnnweas Rp. 20.000.~
C. Kelas T....cueeueummenuua Rp. 25.000.~
d. Kelas Utama....«c.ouwewewun Rp. 40.000 .~
e@. Rawat Inap ICCU.........x Rp.100.0600 .~
v.|lJasa VISIT/KONTROL DOKTER
-~ K@alas JIYT..uuciommnsuamunasnss= Rp. 2.000.~-
— KE1as Tl .. emen s o ammeon uw Rp 5.000 .~

....................







@

oy
o

glas T...... S R T,SOOxw
w Kalas ULBMS. v v cow v m 2nw o wim s = Rp. 10.000.

Rp. 50.000.~
Rp. 75.000,
Rp.100.000.
Rp.125.000.~

2 persalinan Fatologls.
3 Kelss Ilquxh- ..... .« RD. 25 000
b, Kele Rip. 100 .000, ~
c. Kels Rp.125.000.
d. Kels Ru,lJQ"OOO‘

VII. | TINDAKAN ORPERASIT

A5 ULEBMB. » o v vwssnss | RD. 400 .000.
tdakan opgrasi
naan penvulit dita micah
50% dari tarif operasi

1. Opsras:
8. Kel: Rp.175.000.,~
b, Kel: Rp.250.000.
c. Kels Rip.300.000 .~
d. Kel Rp.400.000.
o Operasi Sedandg.
2. Keleow TTT.:wxeewwnssis Rp.150.000.
B, Kelas TX. e v umenom=-= Rp.250.000.~
6. Kelas L...vsswwenuenans Rp. 300G, COO~ ~~~~~
we 1
T

Hwam

b e
e

3. Operasi Kecil....... e .x.«|Rp. 50.000.

4. Tindakan Operatif Cito di
tambah 50% dari tarif po-
int 1. 2. dan 3. :

VIII|PEMERIKSAAN PENUNJIANG RADIO
DIAGNOSTIK =

1. Radicloai (Rontaen)
a. Sgderhand. . ... .- .. .lBp. 40.000.~
by S@EEBNT . o wow w ook ok x = Rp.200.000 .~
G CAMGOLHG © s n = = m el & on Rp . 300.000 .~
B, USG. EKG.«uuwwwnnmmonxws=- Rp. 40.000.

1% . | PELAYANAN KONSULATST GIZI :

Rp. 2.500.~

Q
w

o
20

wat Jalan rkonsult
3
1.

a. Kkelas TIT...wwoinenen Rp. 1.500~w







=

& -

1 7 5 4
b, Kelas I1. %< ams s Rp. 2.500.~
C. Kelas JT. ... iueeennsnn Rp. 3.000.~
ad. Kelas ULBMa. . v v v wwwn Rp. 5.000.*=
¥, IVISIT DOKTER SPESIALIS:
Fhe ol SBIRIE S e o o Rp. 2.500 .=
b, Kelas LI .%cicss ameeons. Rp. 5.000.~-
C. KALlasS T..weeessass s Rp. 7.500.~
d. ¥elas Utama.......uuu- Rp. 10.000 .~
XI.|PEMERIKSAAN LABORATORIUM
KLINIK
1. Sederhana
a- Danah eubin. . . on e sae = Rp. 10.000.~
b. Urine rutin........... Rp. 12.000.~
2. Sedang
- 1 - - 1 = Rp. 5.000,~
B. Urine. « o i o swe = wmo s Rp. 5.000.~
C. SPUBUM: © o5« & aim 5 wiwme o = Rp. 5.000 .,
d. FBOCBS .. ..cocuunannseun Rp. 5.000.~
3. Canagih Kimia
B D A A Rp. 15.000.,~
oL s = o e e Rp. 15.000,~
XII|AMBULANCE
a.Tarif untuk sekali kegiat~|Rp. 15.000.-
an dalam kota.
b.Keaiatan luar kota diatas |Rp. 15.000.~ Dihituna PP.
5 o/d 100 Km tambah biava
Rp. 500.- per Km.
c.Xeaiatan luar kota diatas [Rp. 15.000.~ Dihitung PP.
100 s/d 500 Km. ditambah
biava Rp. 750.-per Km.
d.Xeaiatan luar kota diatas |[Rp. 15.000.-|Dihituna PP.
500 Km ditambah Rp.1.000.~-
par-Km.
XIIT|IPELAYANAN JENAZAH.
a.Tarif kamar jenazah....... Rp. 3.000.-[1 x 24 jam.
b.Tarif Perawatan jenazah...|Rp. 75.000 .~
c.Tarif pelavanan konservasi RE. 250 .000 =~
jenazah.
XIV. |IVISUM ET REVENTUM
b. Visum lUBF .. v v eusmanns ..|Rp. 25.000.~
c. Visum dalam ....eceeeauss- Rp.150.000.~
d. Visum luka korban hidup..|Rp. 15,000,

-------------------------
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2 3 4

XV

.IFISIO THERAFIE

1. Rawat Jalan :
a.Peamakalian alat sedang Rp. 5.000.-
b.Pemakaian alat cangaih.{Rp. 7.500.~

(1)

(2)

2. Rawat Nainap.
a. Pemakaian alat sedang
- Kelas IIT........... Rp. L1010 Bk
- K@mlas IT. ... uueunnn Rp. 2~ 500~
= K@l A T @ cw e = aies e Rp. 3.000.~-
~ Kalas Utama. ........ Rp. 5.000.~
b. Peamakaian alat cangaih
- Kelas IIT........... Rp. 5. 000~
- Kelas II/I.......... Rp. 7.500.~
~ Kmlas Utama......... Rp: 10000
&/// Pasal 10
(1) Apabila dipandana perlu Bupati dapat

menaikkan retribusi setingai-tinagainva 25% {dua
puluh lima persen) tiap kalli kenaikkan:

Kenaikkan dimaksud avat (1) pasal ini
ditetapkan denaan Keputusan Bupati:

Pasal 11

MHasil retribusi pelavanan kesehatan dari
Puskesmas disetor ke Kas Daerah sebesar 50%
(lima puluh persen) dan 50% (lima puluh parsen)
lagi dapat digunakan Puskesmas untuk menuniang
kelancaran tuaas pelavanan vana meliputi

a. Kegiatan operasional Puskesmas / Puskesmas
Pembantu/Bidan Desa baik didalam maupun
diluar aeduna sarana pelavanan Puskesmas
termasuk rawat jalan dan psmbinaan kesehatan
pada masvarakat:

b. Pembinaan sumber dava manusia:

c. Pemeliharaan dan penaadaan bahan penuniang.
baik berupa bahan administrasi kantor maupun
obat~obatan. ragensia. bahan habis pakal dan
lain—-lain:

d. Pemsliharaan Gedung vandg bersifat
darurat seperti aentena bocor. kaca pecah.
air. WC rusak dan lain-lain:

Retribusi pelavanan dari PT. ASKES menaikuti
padoman dan ketentuan vandgd ada:

() SELOran ..-cwcwe-




¢

(3)

(4)

(1)

(21

(1)

(3)

18 -~

Setoran dari PT. ASKES seluruhnva disetorkan ke
Kas Dasrah melalul Bendsharawan Khusus Penerima
Diras Pendapatan Kabupaten:

Tata Cara rincian pengaunsan hasil retribusi
serta pertancguna Jjawabannva ditetapkan oleh
Bupati:

RPasal 12

Palavanan dan perawatan di  Rumah Sakit Umum
Kabupaten ditetapkan berdasarkan :

a. Kelas utamsa.

b. Kelas I.

c. Kelas II.

d. Kelas IIT.

Pelavanan di Puskesmas ditentukan pada
Kelas III:

Pasal 13

Rumah Sakit Umum Kabupaten memberikan
pelavanan dan perawatan kepada penderita
meliputi rawat Jjalan dan rawat 1inap serta
penyediaan lahan praktek dan atau penelitian
baal siswa dan mahasiswa:

Pelavanan dan perawatan baal pendsrita rawat
jalan ditentukan sebagai berikut :

a. Pelavanan dibsarikan di Poli-poli sasual
dangan kasus penvakit vana dideritanva:

b. Denaan menunjukkan tanda bukti psmbavaran
retribusi vana berupa karcis:

Karcis dimaksud pada huruf b pasal ini
marupakan tanda bukti pembavaran atas
pendaftaran pasien dan menaaanti biava
blanko-blanko vana diperaunakan:

0

d. Biava selain pada huruf c pasal ini dibavar
sacara terpisah oleh penderita:

Palavanan dan perawatan rawat inap. ditentukan
sebacgal berikut :

a. Penderita masuk rawat inap di Rumah Sakit
Umum Kabupaten. wailb menuniukkan surat
venaantar dari Dokter vanag memeriksa dan

menvatakan Sa3NAGUP untuk memenuhi
parsyvaratan vand ditentukan sarta
menuniukkan tanda bukti pembavaran berupa
karcis:

b. Penderita rawat inap di Rumah Sakit Umum
Daerah ditempatkan pada kelas sesual dengan
kehendak penderita atau ksluarganva atau
peniaminnnya:

c. Pendsrita ........



(4)

(5)

(&)

c. RPenderita vang kurang atau tidak mampu.
masuk atau rawat inap di Rumah Sakit Umum
Dasrah ditempatkan pada kelas vand
ditentukan oleh Direktur:

Pelavanan dan Perawatan peserta PT. ADSKES :

a. Penderita sebagal peserta dari PT. Askes
atau keluaraa vanag masih menjadi
tanggunaannyva masuk atau rawat inap di Rumah
Sakit Umum Daerah ditempatkan pada kelas
berdasarkan ketentuan vana ditetapkan oleh
PT. ASKES:

b. Prestb=dck penderita atau keluarga
pada huruf a avat (4) pasal ini menghendaki
dirawat pada vana lebih tingai. maka
kekuranaan -biavanva ditanaguna sendiri oleh
pasarta: ;

Palavahan dan Paerawatan Orang Tahanan/
Narapidana:

a. Peanderita sebagail orang hukuman atau tahanan
masuk atau rawat inap di Rumah sakit Umum
Daearah ditetapkan pads kelas III:

h. biava vang diagunakan penderita dimaksud pada
huruf a avat (5) pasal ini ditanaguag oleh
instansi vana bertangaung Jlawab:

c. Apabila keluarua atau penderita dimaksud
pada huruf a avat (5) pasal ini menghendaki
dirawat pada kelas vana lebih tingail harus
ada izin dari instansi vang bertanagung
jawab dan disetujui oleh Direktur Rumah
Sakit Umum Kabupaten:

d. Semua biava pelavanan dan perawatan dimaksud
vada huruf ¢ avat (5) pasal ini ditanogunga
sendiri oleh penderita atau keluarganva:

Pelavanan dan Perawatan penderita rawat inap
pada kelas utama. kelas I. kelas II. dan kelas
IIT tidak termasuk biava obat-obatan. alat
kesshatan habis pakai. biava wisit dan
konsultasi medis:

Penderita vana kurana mampu atau vana tidak
mampu dapat memperoleh pslavanan dan perawatan
kesehatan serta dapat memperoleh kerinaanan
pembebasan blava pelavanan atau perawatan
kesehatan denaan menyverahkan surat ketsranaan
tidak mampu dari Kepala Desa diketahui olsh
Camat dan ditetapkan berdasarkan Keputusan
Direktur Rumah Sakit Umum Kabupaten:

(8) Pelavanan w...-....-



(8)

(4)

(3)

(6)

(1)

RPelavanan dan parawatan terhadap jenazah
meniadi beban dan tangaunag Jjawab keluaraanva
atau instansi peairimnva kecuali ditentukan
lain oleh Dirsktur Rumah Sakit Umum Kabupaten:

Pelavanan atau penvediaan lahan untuk tempat
pelatihan atau penselitian bagl siswa atau
mahasiswa dengan ketentuan harus menaajukan
permohonan secara tertulis kepada Direktur
Rumah Sakit Umum Kabupaten:

Pasal 14

Penderita wabah. bencana alam dan penderita
tidak mampu atau kurana mampu. waiib melenckapi
surat keterancan dari Kepala Desa/lLurah., dengan
diketahul Camat. atau denaan membawa Kartu
sehat (KS) vana diberikan oleh Puskesmas,
paling lambat 2 x 24 ijam:

Penderita wabah. Bencana alam dibebaskan dari
pembavaran jika bersedia ditempatkan di banasal
kelas III:

Penderita wabah. Bencana alam. vang meminta
ditempatkan dikelas vang dipilihnva akan
dikenakan biava sssuai denagan tarif berlaku di
kelas vana dimaksud:

Penaenaan retribusi baai penderita Rawat inap
(Ibu bersalin di Rumah Sakit Umum . Kabupaten.
selain dikenakan retribusi untuk perawatan ibu.
juaa dikenakan retribusi untuk perawatan
bavinva sebesar 50% (lima puluh lima parsen)
dari jumlah perawatan ibunva:

Perawaban bavi di ruana bavi vang terpisah
denaarn ibunva dikenakan biava sebesar biava
cerawatan kelas IT ditambah 25% (dua puluh lima
persen):

pelavanan perawatan penderita rawat jalan di
Unit Gawat Darurat (UGD) vana memerlukan

abservasi/periksaan dan tindakan medis
dikenakan retribusi vana besarnva sama denaan
pemeriksaan dan tindakan medis sejienis

penderita rawat inap kelas II:
Pasal 15

Semua hasil penacbhatan  vana terdiri dari
pelavanan kesehatan. pelayanan tanpa tindakan
dan pelavanan denaan tindakan merupakan
Pandapatan Rumah Sakit Umum Kabupaten

disetorkan ke Kas Kabupaten sebaesar 25% (dua
puluh lima persen) ssbacai Pendapatan Asli
Damrah (PAD). denaan rincian sebagail berikut :

a. Di sestor kekas Daerah 25 %
b. Tenaaa Medik ' 45 %
c. Para Medik/Non Para Medik 20 %
d. Biayva Umum 50 %
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(2) Dari hasil punautan sebadaimana dimaksud dalam
avat (1) pasal ini dikembalikan kepada Rumah
gakit Umum Kabupaten sebesar 75 % untuk
keperiuan operasional rumah sakit dan
penaelolaan medis:

(3) Besarnva persentase pangembalian kepada Rumah
Sakit Umum Kabupaten sebacalmana dimaksud pada
avat (2) pasal ini diatur lebih laniut dengan
Keputusan Bupati:

Pasal 16
Ketentuan menagenal tata teartib rawat Jjalan atau
rawat inap. penderita vang meninggal. klasifikasi
ruanaan inap/pavilivun dan ketentuan lain vana tidak
tertera dalam Peraturan Dasrah ini akan diatur lebih
lanjut dendan Keputusan Bupati:
BAB VIII
LOKASI PEMUNGUTAN

Retribusi vang terutang dipunaut di dalam Kabupaten
tempat pelayanan kesehatan diberikan:

BAB IX
SAAT RETRIBUSI TERUTANG
pasal 18
gaat Retribusi terutang adalah pada =saat
ditetapkannya SKRD atau dokumen lain wvang
dipersamakan:
BAB X
TATA.CQRA PEMUNGUTAN
Pasal 19

(1) Retribusi dipungut denuan menagunakan SKRD atau
dokumen lain vanda dipersamakan:

(2) Hasil punautan retribusi sebagaimana dimaksud
pada pasal 15 avat (1) disetor ke Kas Daerah
cleh petugas vand ditunijuk dalam tempo
1 x 24 Jam:

(3) Tata Cara pemunautan akan diatur lebih lanijut
oleh Bupati:

BAB XI . .vcemenvnnennn
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BAaR XI
SANKSI ADMINISTRASI
pasal 20
Dalam hal Waiib Retribusi tidak membavar tepat pada
waktunva atau kurang membavar. dikenakan sanksi
administrasi berupa bunaa sebesar 5 % (1ima persen)
setiap bulan dari retribusi vana terutana atau
kurana dibavar dan Aitaagih denaan menacunakan STRD.

BAR XII

TATA CARA PENAGIHAN

pasal 21
(1) Pembavaran ratribusi vano terutana harus
sepkaliqus:
(2) Retribusi vana terutana dilunasi selambat-

lambatnvya 15 {(lima belas) hari sejak
diterbitkannva akRD atau dokumen lain vang
dipersamakan. oxRDKRT dan STRD:

(2) Tata cara oambavaran. penvyetoran. tempat
pembavaran retribusi diatur denagan Ksputusan
Bupati .

BAR XIIT

TATA CARA PENAGIHAN

pasal 22

(1) Retribusi terutana baerdasarkan SKRD atau
dokumen lain vand dipersamakan. SQKRDKBT. STRD
dan Surat Keputusan pambetulan. Suratb Kebaratan
yvana menvebabkan Jjumlah retribusi vana harus
dibavar bertambah. vana tidak atau kurang
dibavar oleh Waiib Retribusi tepat pada
waktunva dapat ditaaih denaan surat Paksa:

(2) Penagihan retribusil dengan ayrat Paksa
dilaksanakan hardasarkan paraturan Peraturan
parundang-undanaan vana berlaku.

BAB XIV
PENGEMBALIAN KELEBTHAN PEMBAYARAN
pasal 23
(1) Atas kelebihan pembayaran retribusi. Waiib

Retribusi dapat menaaiukan permohonan
penaembalian kepada Bupatl:

(?) Permohonan ......--



(2)

(2)

(4)

(23

(3)

(1)

(1)

..-2_5 e

Permohonan pengembalian kelebihan = pembavaran
retribusi diajukan secara tertulis kepada
Kepala Daesrah dengan sekurang-kurangnva
manvebutkan:

a. Mama dan alamat Wajib Retribusi:
b. Masa retribusi:

c. Besarnva kelabihan psmbavaran:
d. Alasan vana sinakat dan islas.

Bupati dalam ianaka wakitu ¢ (enam)} bulan seiak
diterimanva permohonan kelebihan
pembavaran retribusi sebagaimana dimaksud pada
avat (1) Pasal ini. harus memberikan keputusan:

Apabila parmohonan pengembalian <@lebihan
retribusi dikabulakan. harus ditsrbitkan SKRDLB
dalam Jjanaka waktu palina lama 2 (dua) bulan
sejiak diterimanvya permohonan:

Pasal 24

Apabila Waiib Retribusi mempunyai utana
retribusi lainnva. kelebihan pembavaran
ratribusi lanasuna dapat diperhitunagkan untuk
melunassi terlebih dahulu utanag retribusi
tersebut:

Fenagembalian kelebihan pambavaran retribusi
sebaaaimana dimaksud pada avat (1) Pasal ini
dilakukan dalam ijanaka waktu palina lama 2
(dus) bulan seijak diterbitkannva SKRDLB:

Apabila pengembalian kelebihan pembayvaran
ratribusi dilakukan setelah lewat Janaoka waktu
2 (dua) bulan. Bupati memberikan imbalan bunaa
sabesar 2% (dua persen) sebulan atas keterlam-
batan canbavaran kalebihan retribusi.

Pasal 25
pPengembalian kelebilhan retribusi dilakukan

dengan menerbitkan Surat Perintah Membavar
Kelebihan Retribusi:

Apabila kelabihan pambavaran retribusi
diperhitunagkan dengan utang retribusi lainnva.
sebagai mana dimaksud dalam Pasal 24 avat (13.
pambavaran dilakukan dengan cara pemindahbukuan
dan bukti pemindahbukuan Jiucga berlaku sabagail
bukti pembavaran.

BAB XV
KEDALUWARSA PENAGIHAN
Pasal 26
Hak untuk malakukan penadihan  retribusi.
kedaluwarsa =zetelah melampaui Janaka waktu 3
(tiga) tahun terhituna sejak saat terutananvya

retribusi. kecuali apabila Waiib Rat(ibusi
melakukan tindak pidana dibidana retribusi:

{(2) Kadaluarsa ........«-«
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(1)

(1)

(2}

(1)

(2)

Kadaluarsa penaaihan retribusi sebagaimana
dimaksud pada avat (1) tertangauh apabila:

a. Diterbitkan Surat Teguran. atau: -

b. Ada pengakuan utana retribusi @ dari Waiib
Retribusi baik lanasung maupun tidak
langsung.

BAE XVI
TATA CARA PENGHARUSAN PIUTANG
RETRIBUSTI YANG KADALUARSA

Pasal 2
piutana retribusi vana tidak munakin ditagih
lagi karena hak untuk melakukan penagihan sudah
kadaluarsa dapat dihapus:
Bupati menetapkan keputusan penghapusan Piutang
Retribusi Daerah vana sudah kadaluarsa sebagai-
mana dimaksud pada avat (1) Pasal ini.

BAB XVII

KETENTUAN PIDANA

Pasal 28

o

Waijil Raetribusi vana tidak maelaksanakan
kewaiibannva sehingga meruaikan Keuanaan Daerah
diancam pidana kurungan paling lama 3 {tiga)
bulan atau denda paling banvak Rp. 2.500.000.-
( dua juta lima ratus ribu rupiah E:

Tindak pidana sebaaimana dimaksud= avat (1)
adalah pelanggaran.

BAB XVIII
PENYIDIKAN
Pasal 29

Pajabat Pagawail Neaeri Sipil tertentu
dilinakungan Pemerintah Daerah diberi wewenandg
khusus sebagai penvidik untuk melakukan
penvyidikan tindak pidana di bidanag Perpaijakan
Daerah atau Retribusi sebacaimana dimaksud
dalam Undana-Undana Nomor 8 Tahun 1981 tentana
Hukum acara Pidana:

wewsnang penyidik sebagaimana dimaksud pada
avat (1) adalanh :

a. Menarima. mencari. mengumpulkan dan meneliti
ketarangan atau laporan berkenaan deanaan
tindak pidana di bidang Retribusi Daerah
agar keteranaan atau laporan tersebut
meniadi lebih lenakap dan jelas:

b. Meneliti ... .c..an
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b. Meneliti. mencari dan menaumpulkan
keterangan menaenal orang pribadi atau
badan tentang kebenaran perbuatan vang
dilakukan sehubunaan denaan tindak pidana
Retribusi Daerah tersesbut: -

c. Meminta keteranagan dan bahan bukti dari
orana bribadi atau badan sehubunaan denaan
tindak pidana dibidang Retribusi Dasrah:

d. Memeriksa buku~buku. catatan-catatan dan
dokumer~dokumen lain bsrkenaan dengan tindak
poidana di bidang Retribusi Daerah:

@. Melakukan pengasledahan untuk mendapatkan
bahan bukti pembukuan. pencatatan dan
dokumen-dokumen lain serta melakukan
penvitaan terhadap bahan bukti tersebut:

£, Meminta bantuan tenaga ahli dalam ranaka
oelaksanaan tugas penvidikan tindak pidana
di bidang Retribusi Daerah:

a. Menvuruh berhanti. melarandg Seseorand
meninagaslkan ruangan atau tempat pada saat
pemeriksaan sedang berlanasunag dan mensriksa
indentitas oarana dan atau dokumen vang
dibawa =zebacaimana dimaksud pada huruf e:

Orana yang barkaitan dengan

h. Mamotret 65 0
Retribusi Daarah:

SE
tindak pidana

i. Memanaail orang untuk didengar ketsrangannya
dan diperikss sebsaail tersanaka atau saksis

3. Menghentikan penvidikan:

k. Melakukan tindakan lain vana perlu untuk
kelancaran penvidikan tindak pidana di
bidana Retribusi menurut hukum vang dapat
dipertanaaung Jawabkan.

(3) Penyidik sebagaimana dimaksud pada avat (1)
memberitahukan dimulainva panyidikan dan
penvampaian hasil penvidikan kepada penuntut
Umum. sesual dengan ketentuan vang diatur dalam
Undana-Undana Nemor 8 Tahun 1981 tentang Hukum
Acara Pidana.

BAB XIX
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 30

Denagan berlakunva Peraturan Daerah ini. maka
peraturan Dzerah abupaten Dasrah Tinakat ITI
Sarolanaun Banako Nomor 5 Tahun 199é tentana
Retribusi Pelavanan Kesehatan Rumah Sakit Umum
Daerah. dan Feraturan Daerah Nomor & Tahun 1996
tentana Retribusi pelavanan Kesashatan di uUnit
Pelavahan Kesehatan Dasar Dalam Kabupaten Daerah
Tingkat II Sarolangun Banako dinvatakan dicabut dan

tidak berlaku laai.

pasal 31 o - R
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PENJELASAN
PERATURAN DAERAH KABUPATEN MERANGIN
NOMOR 11 TAHUN 200¢
TENTANG

RETRIBUSI PELAYANAN KESEHATAN

FENJELASAN UMUM

uran Daerah ini disebut Peraturan Dasrah Kabupaten
Retribusi Pelavanan Kesehatan Dalam Kabupaten
dsnyusunan Peraturan Daerah ini adalah sebaqal
pangaantli dari peraturan Dasrah Nomor 5 Tahun 1996 tentand
Retribusi Pelavanan Kesehatan Rumah Sakit Umum Daerah Banako
Kabupaten Dasrsh Tingkat II Sa rnldnuun Banagk Perda MNomor &
Tahun 1996 tentang Retribusi @elavanan Kesshatan Dz
Kabupaten Dasrah A 1] arolangun Banako dan se
tindak laniut dari D@lak“ﬂ'Jau Undang—~undang Nomor 18 Tahun
1997 tentanag R Dasirah dan .QtrlbUﬂ‘ Daarah. Peraturan
Pemerintah Nomor 20 Tahun 1997 tentana Retrib agrah dan
K@putussn Menteri Dalam Negeri Nomor 119 Tahun 199@ tentanag
Ruanag linakup dan Jenis-~jenis Retribusi C
Tingkat II. dimana Retribusi Pelavana

(6]
=5
D ot
(23]
=
[
3

&

termasuk dalam jenis retribusi Jasa Umum sebadalmans
dalam Pasal 18 avat (2) huruf a Undana-undang Nomor 18 TahUﬂ
1997 tentana Paiask Daerah dan Retribusi Daerah. Pasal 2 avat

R DA
(2} huruf a Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1997 tentand
Retribusi Daerah dan Pasal 7 huruf a angka 1 Keputusan Men
Dalam o Nomor 119 Tahun 1998 tentana Ruana Lingkup dan
Jenis~ienis Rctribusi Daerah Tinagkat I dan Dasrah Tinokat II1.

Penetapan Peraturan Daerah ini aga
1 anva usaha Pemerintah dalam munin
Daerah (PAD). sehingga dengan kemampua 4
meninakat akan memberi manfast besa ;;i pembiavaan Pemerin-
Pembancaunan Daserah. Salah satu sumber ondwuac:n /31
Dasrah (PADY dalam menunjanag oto noni dasrah ik
L

{+1]
P
1
=
&

(euanaan vana semakin

peran penting didalam pembiavaan ambangunan
melalui pungutan atas Retribusi
askan meningkatkan sfekt

N SerLa m@nlnq&atkan fitld

usi Dasraea
Masvarakat.

TI. PENJELASAN ... onn



nasal 1 Cukup Jelas.

Passl 2 Cukup Jelas.

Pasal 3 Cukup Jelss.
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Pa 7 Cukup Jelas.
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Cukup Jelas.
g

RPas 9 Cukup Jelas
Pasal 10 Cukup Jelas.

al 11 Cukup Jelas.
Pasal 12 Cukup Jelas.
Pszesl 13 Cukup Jelsas
Pasal 14 Cukup Jelas.
Pasal 15 Cukup Jelas.
Panal 16 Cukup Jalas.
Rasal ukup Jels

1

aaal 18 Cukup Je
assal 19 Cukup Jelas.
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asal 21 Cukup Jslas.
Pasal 22 Cukup Jelas.
Rpasal 23 Cukup Jelas.
Pasal 24 Cukup Jelas.
Passl 25 Cukup Jelas.
Pasal 26 Cukup Jelas
pasal 27 Cukup Jelas.
Pasal 28 Cukup Jelas.
Ppasal 29 Cukup Jelas.
Pagaal 30 Cukup Jelas
pasal 31 Cukup Jelas.
Pasal 32 Cukup Jelas.
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